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BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejak Agustus 2022 masyarakat dikejutkan dengan hadirnya isu kebijakan akan 

dinaikkannya harga Bahan Bakar Minyak (BBM) di Indonesia. Hal ini ditenggarai 

oleh naiknya harga minyak dunia yang mengalami kenaikan cukup besar hingga 

USD 105 per barel (Widyastuti, 2022). Mengutip dari berbagai laman media, 

fluktuasi dan kenaikan harga minyak dunia ini disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti adanya potensi pengurangan produksi minyak oleh OPEC, konflik di Libya, 

ataupun kekuatan awal di pasar ekuitas dan melemahnya nilai dolar pada pasar 

dunia.  

Pemerintah juga telah beberapa kali menyinggung bagaimana subsidi bahan 

bakar minyak sendiri merupakan salah satu penyebab bengkaknya anggaran 

pembelanjaan negara (APBN) sehingga harus ditinjau kembali. Masyarakat di lain 

sisi mewanti-wanti dan berharap agar pemerintah dapat melakukan alokasi dana 

untuk subsidi bahan bakar minyak sehingga kenaikan harga BBM dapat dihindari. 

Namun tidak lama kemudian yaitu pada 3 September 2022, Presiden Joko Widodo 

lewat berbagai media mengumumkan secara langsung akan melakukan 

penyesuaian antar harga BBM bersubidi dan non subsidi sehingga secara resmi 

mengumumkan kenaikan harga BBM. 

Keputusan ini tentu saja menuai berbagai respon dari berbagai kalangan baik 

masyarakat, pengamat, hingga aktor politik, dan seperti yang telah diperkirakan 
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sebelumnya, kebijakan kenaikan harga BBM ini langsung menuai protes dan 

kekecewaan dari masyarakat. Kebijakan pengalihan subsidi untuk bahan bakar 

minyak ini dinilai tidak solutif dan malah memberatkan masyarakat, berbagai tokoh 

publik pun mengambil suara dalam menanggapi kebijakan ini. Pada media sosial 

seperti Twitter, isu ini menjadi bahan perbincangan panas, dan warganet beramai-

ramai menaikkan tagar #BBM_NaikJokowiTurun dan Prank sebagai bentuk 

kemarahan dan kekecewaan mereka pada keputusan pemerintah. Kompas ID 

mencatat dalam kurun waktu 3 jam setelah pengumuman keputusan kenaikan BBM, 

tagar ini telah disuarakan sebanyak 1500 kali dan menjadi salah satu tagar paling 

banyak disuarakan dalam isu ini (Hendarto, 2022). Berdasarkan pemantauan litbang 

Kompas yang dipublikasi pada salah satu artikel berbayar mereka yang berjudul 

Polemik Kenaikkan Harga BBM di Media Sosial, terhitung sejak 29 Agustus hingga 

4 September 2022 ditemukan terdapat lebih dari 400.000 perbincangan dengan 

lebih dari 2 juta interaksi di internet yang membahas mengenai kenaikan harga 

BBM. Narasi yang muncul pada interaksi ini cenderung negatif dan 

menggambarkan ketidakbecusan dari pemerintah (Hendarto, 2022). 

Kebijakan ini tidak saja berdampak pada kekecewaan dan kemarahan publik 

pada media sosial saja tapi juga berbuntut pada kehidupan sosial secara nyata. Salah 

satunya yaitu terjadinya aksi demonstrasi serentak menolak kenaikkan harga BBM 

di berbagai daerah di Indonesia yang dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Aksi demonstrasi terkait isu ini sendiri telah beberapa kali terjadi bahkan massa 

dari sebelum presiden meresmikan kebijakan naiknya harga BBM. Demonstrasi 

semakin banyak terjadi setelah diumumkannya kenaikan BBM secara resmi pada 3 

September ini, misalnya aksi demo serentak yang dilakukan oleh serikat buruh pada 
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6 September 2022 di mana lebih dari 5000 buruh melayangkan protesnya di depan 

Gedung DPR (Fajrian, 2022). Aksi demo juga dilakukan oleh aliansi BEM seluruh 

Indonesia pada 8 September 2022 di seluruh kantor DPRD yang diikuti oleh 

berbagai serikat petani, nelayan, buruh, dan golongan masyarakat lain serta aksi-

aksi lainnya yang dilakukan di berbagai provinsi di Indonesia.  

Dalam konteks politik dan demokrasi seperti yang diterapkan di negara ini, 

kedaulatan berada di tangan rakyat sehingga kedudukan dan opini rakyat 

memegang peranan penting dalam menentukan jalan serta stabilitas negara 

(Matdoan, 2015). Pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan menjadi sasaran 

kemarahan rakyat, dalam wacana yang disampaikannya menyatakan dalam 

memutuskan kebijakan ini telah memperhitungkan secara hati-hati dan matang, 

baru kemudian memutuskan melakukan penyesuaian antara harga BBM bersubsidi 

dengan BBM non subsidi. 

Berbagai argumen dikeluarkan oleh pemerintah untuk menjawab serta 

meyakinkan masyarakat bahwa  kebijakan ini harus dilakukan demi stabilitas 

keuangan negara serta kepentingan bersama. Presiden Indonesia Joko Widodo 

lewat akun Twitter resmi miliknya seperti terlihat pada Gambar 1.1 juga 

menyatakan bahwa kenaikan harga BBM ini sendiri merupakan salah satu langkah 

untuk mengatasi pembengkakan APBN yang tidak efektif, dan akan dibarengi 

dengan bantuan langsung tunai yang dinilai lebih efektif dalam menyasar kelompok 

masyarakat yang membutuhkan. Pemerintah dalam tanggapannya memberikan 

narasi agar masyarakat tidak harus khawatir, sebab karena selain pemerintah sudah 

melakukan berbagai pertimbangan sebelum mengesahkan kebijakan ini, mereka 
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juga telah mempersiapkan berbagai strategi untuk mengantisipasi dampak-dampak 

tidak diinginkan akibat naiknya harga BBM yang mungkin terjadi nantinya. 

Gambar 1. 1 Pernyataan resmi Presiden Joko Widodo terkait kebijakan 

pengalihan subsidi BBM pada 3 September 2022 

 

Sumber: Akun Twitter Presiden Indonesia @Jokowi 

 

Di tengah kisruh dan perdebatan terkait kebijakan kenaikan BBM ini, media 

sebagai distributor informasi kepada masyarakat tentu saja menjadi perhatian serta 

sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk melihat perkembangan isu ini, 

sebab kebutuhan akan informasi adalah sesuatu yang krusial bagi manusia. Sebagai 

salah satu isu yang memiliki kedekatan yang tinggi dengan seluruh masyarakat 

Indonesia, peristiwa kebijakan kenaikan harga BBM ini menjadi salah satu 

peristiwa yang memiliki nilai berita yang tinggi. Nilai berita sendiri merupakan 

salah satu indikator yang menjadi pertimbangan utama editor atau jurnalis dalam 

memilih dan meliput peristiwa apa yang dimuat (Rani, 2013). Dengan nilai berita 

yang tinggi ini tentu saja membuat berbagai media di Indonesia menjadikan isu 

kebijakan kenaikan harga BBM sebagai salah satu topik headline berita pada situs 

mereka.  
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Berita pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai laporan mengenai kejadian 

aktual yang dianggap penting untuk diinformasikan kepada masyarakat. Berita 

yang diberikan oleh media pada hakikatnya adalah sekumpulan informasi 

berdasarkan fakta dan realitas, serta memegang teguh objektivitas dalam prosesnya. 

Namun pada praktiknya berita sendiri merupakan kumpulan wacana yang dibentuk 

dan telah direkonstuksi pada proses pembuatan beritanya. Media seringkali tidak 

akan memuat suatu peristiwa secara utuh, namun akan mengambil atau 

menonjolkan bagian tertentu untuk ditampilkan sehingga media tidak akan 

menampilkan berita secara netral (Putri, 2012). Padahal dengan fungsi yang 

dimilikinya media dapat berperan penting dalam melegitimasi bagaimana tata 

kelola kebijakan pada suatu negara, dengan asumsi bahwa peran media melalui 

wacana yang dibentuknya dalam lingkup nasional mampu memengaruhi opini 

publik secara nasional pula, sehingga wacana media sangat berpengaruh dalam 

proses politik pada berbagai tingkatan, baik itu pada publik, politik, maupun dalam 

lingkup ilmiah (Pratama dkk., 2017). 

Media memegang peranan yang penting dalam mengawal kehidupan dan 

keberlangsungan negara yang demokratis, maka dari itu objektivitas pada penulisan 

berita yang disampaikan kepada khalayak adalah sesuatu yang krusial dan dituntut 

harus dilakukan oleh tiap media (Effendy, 2016). Media memiliki tanggung jawab 

untuk selalu menempatkan objektivitas dalam mengawal serta memberitakan setiap 

isu yang ada. Objektivitas dalam memberitakan suatu berita adalah sesuatu yang 

mutlak yang harus dilakukan dan menjadi tangung jawab bagi tiap instansi media 

(Rakhmadani, 2020). Dengan kata lain, setiap isu yang diangkat media untuk 
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menjadi berita haruslah menerapkan unsur objektivitas, termasuk pada isu berita 

kenaikan harga BBM ini. 

Selanjutnya, perkembangan teknologi yang begitu masif seperti yang terjadi 

pada era ini mengakibatkan digitalisasi dalam berbagai sektor kehidupan bukanlah 

hal yang bisa dihindari lagi termasuk dalam industri media. Digitalisasi media 

memungkinkan media-media konvensional bertransformasi atau berkonvergensi 

menjadi media digital yang dikenal dengan media online. Kemudahan yang tercipta 

karena teknologi ini membuat media yang merupakan sumber informasi masyarakat 

yang awalnya berjumlah terbatas bertumbuh menjadi lebih banyak. Hal ini juga 

terjadi di Indonesia, terlihat dari banyaknya portal-portal media online yang 

berkembang sangat pesat dan terus bermunculan di tengah persaingan ketat industri 

media serta perlahan-lahan menjadi pilihan masyarakat untuk memperoleh 

informasi.  

Survei dari Nielssen Consumen Media View pada tahun 2017 kemarin, 

dengan sampel 11 kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

pada jumlah orang yang membaca media cetak, dan berbanding terbalik dengan 

peningkatan jumlah penetrasi media lewat internet (Reily, 2017). Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.4 di mana penetrasi pengguna internet di Indonesia pada 

tahun 2017 mencapai 44% jauh melampaui penggunaan media cetak yang hanya 

sebesar 7 % . Ini menunjukkan bahwa new media seperti media online tidak bisa 

diremehkan perannya dalam mendistribusikan informasi kepada khalayak. 
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Grafik 1. 1 Penetrasi Penggunaan Jenis Media di Indonesia 

 

Sumber: (Nielssen, 2017) 

 

Hal ini memunculkan istilah baru yang disebut jurnalisme online, di mana 

kecepatan dalam memproses serta mendistribusikan berita kepada masyarakat 

menjadi konsep utama dalam jurnalisme ini. Dengan tuntutan ini jurnalis memiliki 

waktu yang lebih singkat dalam mengolah fakta menjadi berita sehingga kualitas 

berita seringkali tidak terlalu diperhatikan (Abkoriyah & Dewi, 2017). Immediacy 

atau kesegeraan merupakan “marwah” pada media online, kecepatan ini membuat 

tahap verifikasi fakta oleh gatewatch (pengendali konten) menjadi minim. Lebih 

lagi dengan tingkat persaingan yang sangat tinggi, tiap-tiap media selain dituntut 

untuk menyajikan berita terbaru, juga harus menyajikan berita yang  menarik 

perhatian khalayak agar mendapatkan jumlah klik yang tinggi, sehingga dalam 

proses ini kualitas berita seringkali dinomorduakan. Hal-hal tersebut membuat 

tingkat akurasi serta objektivitas berita pada era ini seringkali menjadi perhatian 

untuk dikritisi (Rumata, 2017). 
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Dari beberapa penelitian yang melihat bagaimana objektivitas dari suatu 

media online di Indonesia dalam memberitakan isu yang tengah hangat di 

masyarakat didapatkan bahwa media online di Indonesia seringkali belum 

memenuhi kaidah objektivitas berita dalam penyajiannya. Misalnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Yosia (2021) yang berjudul Objektivitas Pemberitaan Covid-

19 Pada Media Daring Okezone.Com ditemukan bahwa Okezone belum memenuhi 

kaidah objektivitas dengan tidak memenuhi unsur cover both side. Selanjutnya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dkk (2021) yang berjudul Analisis Isi 

Pemberitaan Covid-19 Antaranews.Com ditemukan bahwa berita-berita yang 

disajikan oleh Antaranews.com belum memenuhi standar objektivitas dan kualitas 

berita. Adalagi penelitian untuk melihat objektivitas media yang dilakukan oleh 

Rumata (2017) yang berjudul Objektivitas Berita Pada Media Dalam Jaringan 

(Analisis Isi Berita Pemilihan Gubernur DKI Jakarta Pada Detiknews Selama 

Masa Kampanye Periode I) menghasilkan kesimpulan bahwa Detiknews masih 

tidak berimbang dalam memberitakan isu pemilihan gubernur dengan 

menitikberatkan pemberitaan pada satu sisi saja.  

Isu mengenai pemberitaan kenaikan harga BBM bukanlah sesuatu yang 

baru, penelitian yang dilakukan oleh Anggara dkk (2015) mengenai pemberitaan 

kenaikan harga BBM pada awal kepemimpinan Jokowi didapatkan bahwa wacana 

yang media sampaikan pada pemberitaannya terbagi menjadi dua bergantung pada 

koalisi politik yang diikuti oleh pemilik media. Di mana media yang pemiliknya 

masuk pada koalisi kabinet kerja pada umumnya akan memberitakan mengenai 

kenaikan harga BBM secara positif dan sebaliknya. Dari penelitian ini, peneliti 
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tertarik untuk melihat apakah perilaku media dalam memberitakan isu ini masih 

sama atau tidak. 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, isu mengenai kenaikan harga 

BBM memang bukanlah sesuatu yang baru, melansir dari Katadata.co.id dalam 

tujuh kepemimpinan presiden sejak era Soekarno hingga Joko Widodo, hanya pada 

era kepemimpinan Presiden BJ Habibie saja yang tidak pernah melakukan 

kebijakan penyesuaian harga BBM. Namun ada perbedaan yang cukup menarik 

antara kebijakan kenaikan harga BBM pada tahun ini apabila dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya yaitu Presiden Indonesia, Joko Widodo secara langsung 

mengumumkan kenaikan harga BBM pada masyarakat sedangkan pada periode 

pemerintahan sebelumnya pengumuman mengenai kenaikan harga BBM ini 

disampaikan oleh kementerian terkait. 

Media pada saat itu terlihat pada Gambar 1.2 banyak menyoroti mengenai 

bagaimana apresiasi terhadap sikap Jokowi yang dianggap bertanggung jawab atas 

kebijakan yang dia buat dan menggambarkan presiden dengan narasi positif. Ia 

digambarkan berbeda dengan pemimpin sebelumnya yang tidak secara langsung 

menyampaikan kebijakan kenaikan harga BBM kepada masyarakat.  

Hal-hal ini mengusik peneliti untuk melakukan penelitian  untuk melihat 

bagaimana objektivitas pemberitaan yang dilakukan oleh media mengenai kasus 

yang penting dan menjadi perhatian masyarakat dalam hal ini mengenai isu 

kenaikan harga BBM, sebab media yang tidak menggunakan standar objektivitas 

misalnya dengan memasukkan unsur keberpihakan pada beritanya akan 

memberikan dampak secara langsung pada khalayak sebagai penerima informasi. 
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Gambar 1. 2 Media Menyoroti Apresiasi Terhadap Presiden Yang 

Mengumumkan Kenaikan Harga BBM Secara Langsung 

 

 
Sumber: CNBC Indonesia, Kompas.com 

.  

Mc Combs dan Donald Shaw dalam Bungin (2013) menyebutkan bahwa 

khalayak tidak hanya sekedar mempelajari berita yang disampaikan oleh media 

massa tapi juga mempelajari seberapa penting nilai suatu isu lewat apa yang 

ditekankan atau ditonjolkan oleh media. Aturan mengenai objektivitas pemberitaan 

media online di Indonesia sendiri tertuang pada pedoman media siber tentang 

verifikasi dan keberimbangan berita. Mengutip dari Maras (2013) setidaknya ada 4 

(empat) alasan mengapa objektivitas menjadi hal yang sangat penting untuk dibahas 

dalam dunia jurnalisme. Pertama objektivitas terkait dengan kinerja media. Media 

yang objektif akan menimbulkan kepercayaan pada masyarakat dan ini merupakan 

aspek kunci dalam menilai kinerja media dalam melakukan aktivitas jurnalistik. 

Kedua, objektivitas berkaitan dengan kekuasaan media. Kekuasaan media berkaitan 

dengan asumsi bahwa media mampu memengaruhi bagaimana wacana publik. 

Ketiga, objektivitas berkaitan dengan politik dan pemerintahan. Objektivitas 

merupakan standar moral yang membantu mengawasi serta memastikan jalannya 

pemerintahan yang demokratis. Keempat, objektivitas adalah sesuatu yang 
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berkaitan dengan standar etika dan norma yang harus dipatuhi oleh media serta 

jurnalis dalam menjalankan tugasnya sebagai distributor informasi. 

Melihat pentingnya penerapan objektivitas dalam proses kerja jurnalistik, 

tingginya minat masyarakat dan pemberitaan yang dibuat oleh media, besarnya 

dampak yang diakibatkan oleh isu ini, dan bagaimana kaidah objektivitas 

pemberitaan yang tampaknya belum secara optimal dilakukan oleh media, 

mendorong peneliti untuk melihat bagaimana objektivitas pemberitaan pada media 

online terkait pemberitaan kenaikan harga BBM ini.      

Dalam meneliti bagaimana objektivitas pemberitaan kenaikan harga BBM 

pada media online peneliti menggunakan metode analisis isi komputasional berupa 

analisis korpus, dengan pertimbangan metode ini merupakan metode tepat untuk 

mengetahui bagaimana isi konten berita terkait penerapan objektivitas pada media 

online. Penelitian analisis isi komputasional berbasis korpus ini dapat menjabarkan 

bukti eksperimental dari rangkaian kosakata dibandingkan dengan tradisi atau daya 

tarik intuisi (Baker, 2012). Penelitian ini dilakukan dengan meneliti satu persatu 

teks berita dengan menggunakan aplikasi berbasis web bernama Voyant Tools.  

Teks-teks berita nantinya akan dilihat bagaimana frekuensi, konkordansi, 

kolokasi, serta rangkaian kata yang muncul dari pemberitaan untuk nantinya dilihat 

bagaimana objektivitas atau wacana pemberitaan isu kenaikan harga BBM pada 

media online di Indonesia. Pemilihan metode ini juga dilakukan sebab dengan 

menggunakan bantuan software dalam hal ini Voyant Tools dapat mengurangi 

resiko terjadinya bias atau kesalahan manusia yang rentan terjadi apabila analisis 

isi dilakukan dengan cara manual. 



12 
 

 
 

Adapun pemberitaan yang akan menjadi objek analisis pada penelitian ini 

hanya berita yang relevan dengan isu kebijakan kenaikan harga BBM pada periode 

Agustus sampai September 2022 saja, dengan pertimbangan dua bulan ini 

merupakan periode isu ini mulai terdengar dan paling banyak diberitakan serta 

dibicarakan oleh masyarakat. Hal ini bisa dilihat pada Grafik 1.2 di mana terlihat 

berdasarkan Google Trends dengan kategori pencarian berita, dan kata kunci BBM 

pada bulan Agustus hingga September mengalami fluktuasi atau lonjakan yang 

cukup signifikan apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 

Grafik 1. 2 Grafik fluktuasi pencarian berita dengan kata kunci BBM 

periode Juli hingga September 

 

(Sumber: Google Trends) 

 

Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi unit analisis penelitian berupa 

pemberitaan terkait kenaikan harga BBM berdasarkan periode saja dan tidak 

membatasi media mana yang akan menjadi objek penelitian. Pemberitaan yang 

akan dianalisis dipilih dan ditentukan berdasarkan search engine Google dengan 

keywords yang ditentukan oleh peneliti. Ini dilakukan dengan didasari pada 

beberapa pertimbangan antara lain tipe khalayak pengguna pada era new media. 

Salah satu karakteristik yang membedakan antara new media dalam hal ini media 

online dan media konvensional adalah bergesernya tipe khalayak yang lebih aktif 

(Nasrullah, 2016). Pada media konvensional khalayak memiliki lebih sedikit 
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pilihan sehingga arus informasi hanya berasal dari beberapa sumber saja, sedangkan 

dengan hadirnya new media jumlah media sebagai sumber informasi menjadi 

sangat banyak. Khalayak dapat secara fleksibel memilih dan mengganti situs media 

mana yang ingin mereka gunakan sebagai sumber informasi. Maka dari itu peneliti 

merasa dengan tidak membatasi analisis pada satu media saja akan menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih bisa digeneralisasi.  

Berkaitan dengan uraian yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian untuk menganalisis pemberitaan kenaikan harga 

BBM dan memilih judul Objektivitas Pemberitaan Pada Media Online di 

Indonesia (Analisis Korpus Pemberitaan Kenaikan Harga BBM Periode 

Agustus-September 2022) untuk diteliti dengan tiga alasan penelitian sebagai 

berikut. 

1.1.1 Isu Kenaikan Harga BBM Merupakan Isu Yang Selalu Menjadi 

Perhatian Masyarakat 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan salah satu kebutuhan 

masyarakat yang sangat penting sehingga setiap peristiwa ataupun 

kebijakan yang dibuat terkait dengan bahan bakar minyak ini pasti menuai 

banyak reaksi dari masyarakat (Putri, 2012). Kebijakan kenaikan harga 

BBM ini sendiri bukanlah sesuatu yang baru di Indonesia dan setiap 

tahunnya isu ini selalu menjadi perhatian bagi media dan masyarakat. 

Perhatian masyarakat pada isu ini dapat dilihat dari banyaknya 

diskusi publik  dan pemberitaan mengenai kenaikan harga BBM dan 

dampak yang diakibatkannya. Berdasarkan pantauan tim litbang Kompas 
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kata kunci BBM menjadi kata yang paling banyak dicari oleh pengguna 

Google di Indonesia sejak akhir Agustus kemarin (Hendarto, 2022). Tidak 

hanya sebatas pada dunia maya saja, besarnya dampak yang ditimbulkan 

oleh kebijakan ini juga menimbulkan gelombang protes berupa aksi 

demonstrasi di banyak daerah di Indonesia. Kebijakan kenaikan BBM juga 

melibatkan banyak sekali tokoh atau aktor publik yang berusaha 

memperoleh panggung untuk menyuarakan pendapatnya dalam 

menanggapi isu ini. Melihat hal itu maka meneliti objektivitas pemberitaan 

isu kenaikan BBM pada media adalah sesuatu yang penting utuk dilakukan 

sebab seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang sebelumnya 

bagaimana objektivitas media melalui pemberitaan yang disampaikan akan 

berpengaruh pada banyak hal, mulai dari opini dan persepsi khalayak hingga 

pada tahap pembentukan kebijakan nantinya.  

1.1.2 Media Online Menjadi Pilihan Masyarakat Untuk Memperoleh 

Informasi 

Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang sebelumnya, pada 

era digitalisasi seperti pada saat ini, perlahan-lahan membuat masyarakat 

menjadi beradaptasi dengan segala perubahan yang ada termasuk pada 

pemilihan saran untuk pemenuhan informasi mereka. Terlebih dengan 

segala kemudahan dan kelebihan yang ditawarkan oleh media online 

menyebabkan media baru ini perlahan-lahan menjadi pilihan masyarakat 

sebagai sumber berita yang ingin mereka ketahui. Berdasarkan survei yang 

dilakukan APJII pada tahun 2022 tingkat penetrasi internet di Indonesia 
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sudah mencapai 77,02% dengan total jumlah pengguna aktif internet 

sebanyak lebih dari 210 juta jiwa (APJII, 2022), ini membuat masyarakat 

semakin hari makin memilih untuk menjadikan media baru sebagai sumber 

informasi  mereka. Survei dari Nielssen Consumen Media View pada tahun 

2017 kemarin, dengan sampel 11 kota besar di Indonesia menunjukkan 

jumlah masyarakat yang memilih menggunakan internet sebagai sumber 

informasinya jauh melampaui penggunaan media koran (Reily, 2017). Ini 

menunjukkan bahwa media online tidak bisa diremehkan perannya dalam 

mendistribusikan informasi kepada publik. Maka dari itu peneliti merasa 

penelitian pada pemberitaan pada media online memiliki urgensi dan 

relevansi pada era saat ini. 

Grafik 1. 3 Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia tahun 2022 

 

Sumber: (APJII, 2022) 

1.1.3 Objektivitas Pemberitaan Menentukan Kualitas Suatu Media 

Objektivitas berita merupakan salah satu parameter yang kerapkali 

dipakai untuk mengukur bagaimana kualitas media sebagai penyedia 

sekaligus distributor informasi kepada khalayak. Objektivitas berpengaruh 



16 
 

 
 

pada bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat pada media serta profesi 

jurnalistik nantinya (Rumata, 2017). Sebab membahas objektivitas tidak 

hanya membicarakan tentang keberpihakan media namun juga kualitas isi 

berita sehingga objektivitas adalah standar norma yang harus dipegang oleh 

tiap-tiap pihak dalam kegiatan jurnalistik (Sumadiria, 2017). McQuail  

menyebutkan objektivitas menunjukkan bagaimana kualitas dan kredibilitas 

dari suatu berita (P.R & Zuhri, 2015). Berita yang objektif secara tidak 

langsung menggambarkan bagaimana kinerja dan profesionalisme yang 

dilakukan media dalam aktivitas jurnalistiknya.  

Pentingnya objektivitas ini juga tertuang pada berbagai peraturan 

yang mengatur kegiatan jurnalistik misalnya Kode Etik Jurnalistik (KEJ) 

wartawan pasal 1 yang berbunyi “Wartawan Indonesia harus bersikap 

independen dalam mengasilkan berita yang akurat, berimbang, serta tidak 

beritikad buruk”. Pada era media baru, di mana informasi bisa diperoleh dari 

mana saja menyebabkan masyarakat rentan memperoleh informasi yang 

belum tentu benar, maka dari itu media memiliki tanggung jawab untuk 

mengawal dan memberitakan berita secara akurat dan tidak memihak 

sehingga kualitas media sudah sepatutnya menjadi perhatian dan kritisi dari 

berbagai pihak. 

Melihat hal tersebut peneliti merasa penelitian mengenai 

objektivitas memiliki urgensi, terlebih melihat pentingnya fungsi media 

dalam menjalankan perannya, sehingga lewat penelitian diharapkan akan 

didapatkan gambaran bagaimana kualitas media khususnya new media 

dalam memberitakan suatu isu yang mendapat perhatian masyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “bagaimana analisis korpus objektivitas pemberitaan kenaikan 

harga BBM pada media online di Indonesia periode Agustus-September 2022?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian adalah gambaran atas hasil yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam proses penelitian. Adapun pada penelitian ini, peneliti ingin  

mengetahui bagaimana objektivitas pemberitaan kenaikan harga BBM pada media 

online di Indonesia periode Agustus-September 2022 dengan menggunakan analisis 

korpus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

yang lebih variatif dalam bidang studi ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran mengenai analisis korpus pada pemberitaan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi para mahasiswa ilmu komunikasi maupun mahasiswa jurusan lainnya 

yang tertarik untuk mempelajari atau meneliti isu dan metode ini. Selain itu peneliti 

juga berharap hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi jurnalis dan 

media sebagai bahan evaluasi, referensi dan pertimbangan dalam membuat 

pemberitaan. 
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